
 

 

MATERI 1 

ARTI DAN MAKNA WAWASAN WIYATA MANDALA 

A. Wawasan : Suatu pandangan atau sikap yang mendalam terhadap suatu hakikat. Wiyata: 

Pendidikan Mandala: Tempat atau lingkungan Wiyata mandala adalah sikap menghargai 

dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sekolah sebagai tempat menuntut ilmu 

pengetahuan. Unsur-unsur wiyata mandala:  

1. Sekolah merupakan lingkungan pendidikan 

2. Kepala sekolah mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh atas    

penyelenggaraan pendidikan dalam lingkungan sekolah.  

3. Antara guru dan orang tua siswa harus ada saling pengertian dan kerjasama erat 

untuk mengemban tugas pendidikan (hubungan yang serasi) 

4. Warga sekolah di dalam maupun di luar sekolah harus menjunjung tinggi martabat 

dan citra guru. 

5. Sekolah harus bertumpu pada masyarakat sekitarnya dan mendukung antarwarga. 

 

B. SEKOLAH DAN FUNGSINYA 

Sekolah merupakan tempat penyelenggaraan PBM, menanamkan dan mengembangkan 

berbagai nilai, ilmu pengetahuan, teknologi dan keterampilan. Sekolah merupakan 

lembaga pendidikan formal tempat berlangsungnya PBM untuk membina dan 

mengembangkan: 

1. Ilmu pengetahuan dan teknologi 

2. Pandangan hidup/kepribadian 

3. Hubungan antara manusia dengan lingkungan atau manusia dengan Tuhannya 

4. Kemampuan berkarya.    

 

C. FUNGSI SEKOLAH 

Fungsi sekolah adalah sebagai tempat masyarakat belajar karena memiliki aturan/tata 

tertib kehidupan yang mengatur hubungan antara guru, pengelola pendidikan siswa dalam 

PBM untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dlam suasana yang dinamis. 

 

D. CIRI-CIRI SEKOLAH SEBAGAI MASYARALAT BELAJAr 

Ciri-ciri sekolah sebagai masyarakat belajar adalah : 

1. Ada guru dan siswa, timbulnya PBM yang tertib 

2. Tercapainya masyarakat yang sadar, mau belajar dan bekerja keras.  

3. Terbentuknya manusia Indonesia seutuhnya. 

 

E. PRINSIP SEKOLAH 

Sekolah sebagai Wiyata Mandala selain harus bertumpu pada masyarakat sekitarnya, juga 

harus mencegah masuknya faham sikap dan perbuatan yang secara sadar ataupun tidak 

dapat menimbulkan pertentangan antara sesama karena perbedaan suku, agama, 

asal/usul/keturunan, tingkat sosial ekonomi serta perbedaan paham politik. Sekolah tidak 

boleh hidup menyendiri melepaskan diri dari tantangan sosial budaya dalam masyarakat 

tempat sekolah itu berada. Sekolah juga menjadi suri teladan bagi kehidupan masyarakat 

sekitarnya, serta mampu mencegah masuknya sikap dan perbuatan yang akan 

menimbulkan pertentangan. Untuk itu sekolah memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut : 

1. Sekolah sebagai wadah/lembaga yang memberikan bekal hidup. Dalam hal ini 

sekolah seharusnya bukan hanya sekedar lembaga yang mencetak para intelektual 



 

 

muda namun lebih dari itu sekolah harus menjadi rumah kedua yang memberikan 

pelayanan dan pengalaman tentang hidup, mulai dari berorganisasi, bermasyarakat 

(bersosialisasi), pendidikan lingkungan hidup (PLH) atau bahkan pengalaman hidup 

yang sesungguhnya. 

2. Sekolah sebagai institusi tempat peserta didik belajar dibawah bimbingan pendidik. 

Bimbingan lebih dari sekedar pengajaran. Dalam bimbingan peran pendidik 

berubah dari seorang pendidik menjadi seorang orangtua bahkan menjadi seorang 

kakak. 

3. Sekolah sebagai lembaga dengan pelayanan yang adil/merata bagi stakeholdernya. 

Hal tersebut bisa berupa pemerataan kesempatan mendapatkan transfer of 

knowledge, maupun transfer of experience, dengan tanpa membedakan baik dari 

segi kemampuan ekonomi, kemampuan intelegensia, dan juga kemampuan fisik 

(gagasan sekolah inklusi). 

4. Sekolah sebagai lembaga pengembangan bakat dan minat siswa. Prinsip ini sejalan 

dengan teori multiple intelligence (Howard Gardner) yang memandang bahwa 

kecerdasan intelektual bukanlah satu-satunya yang perlu diperhatikan oleh 

lembaga pendidikan, terutama sekolah. Kemampuan bersosialisasi, kemampuan 

kinestik, kemampuan seni dan kemampuan-kemampuan lainnya juga perlu 

diperhatikan secara seimbang. 

5. Sekolah sebagai lembaga pembinaan potensi di luar intelegensi. Peningkatan 

kemampuan intelektual, emosional maupun kemampuan-kemampuan lainnya 

mendapat perhatian yang seimbang. 

6. Sekolah harus memberikan perhatian serius untuk mengembangkan kemampuan 

emosional dan sosial, kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi, kemampuan 

bekerjasama dalam kelompok, dan lain-lain. 

7. Sekolah sebagai wahana pengembangan sikap dan watak. Sikap sederhana, jujur, 

terbuka, penuh toleransi, rela berkomunikasi dan berinteraksi, ramah tamah dan 

bersahabat, cinta negara, cinta lingkungan, siap bantu membantu khususnya 

kepada yang kurang beruntung merupakan sikap dan watak yang perlu dibentuk di 

dalam lingkungan sekolah. 

8. Sekolah sebagai wahana pendewasaan diri. Di dalam dunia yang berubah begitu 

cepat, salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki tiap peserta didik adalah 

kompetensi dasar: belajar secara mandiri. Dengan proses pendewasaan yang 

diberikan di sekolah, pendidik tidak lagi perlu menjejali pemikiran peserta didik 

dengan perintah. Lebih dari itu peserta didik akan mendapatkan sesuatu yang jauh 

lebih besar ketika ia mencari dan mendapatkan apa yang ia butuhkan untuk 

hidupnya. 

9. Sekolah sebagai bagian dari masyarakat belajar (learning society). Sekolah bukan 

hanya sebagai tempat pembelajaran bagi peserta didik, namun juga seharusnya 

sekolah mampu menjadi pusat pembelajaran bagi masyarakat di lingkungan sekitar. 

 

F. PENGGUNAAN SEKOLAH 

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan yang diperuntukan sebagai tempat proses 

kegiatan belajar mengajar, tidak diperbolehkan dijadikan sebagai tempat : 

1. Ajang promosi /penjualan produk-produk perniagaan yang tidak berhubungan 

dengan pendidikan. 

2. Sekolah merupakan lingkungan bebas rokok bagi semua pihak. 



 

 

3. Penyebaran aliran sesat atau penyebarluasan aliran agama tertentu yang 

bertentangan dengan undang-undang. 

4. Propaganda politik/kampanye. 

5. Shooting film dan atau sinetron tanpa seijin Pemerintah Daerah. 

6. Kegiatan-kegiatan yang dapat menimbulkan kerusakan, perpecahan, dan 

perselisihan, sehingga menjadikan suasana sekolah tidak kondusif. 

 

G. PENATAAN WIYATA MANDALA DALAM UPAYA KETAHANAN SEKOLAH 

1. Ketahanan sekolah lebih menitikberatkan pada upaya-upaya yang bersifat 

preventif. 

2. Untuk menjadikan sekolah sesuai dengan tujuan dan fungsinya, perlu dilakukan 

penataan Wiyata Mandala di sekolah melalui langkah-langkah : 

a) Meningkatkan koordinasi dan konsolidasai sesama warga sekolah untuk 

dapat mencegah sedini mungkin adanya kegiatan dan tindakan yang dapat 

mengganggu proses belajar mengajar. 

b)  Melaksanakan tata tertib sekolah secara konsisten dan berkelanjutan.  

c) Melakukan koordinasi dengan Komite sekolah dan pihak keamanan 

setempat untuk terselenggaranya ketahanan sekolah.  

d) Mengadakan penyuluhan bagi orangtua dan siswa yang bermasalah  

e) Mengadakan penyuluhan dan pembinanan kesadaran hukum bagi siswa.  

f) Pembinaan dan pengembangan keimanan, ketaqwaan, etika bermoral 

Pancasila, kepribadian sopan santun dan berdisiplin.  

g) Pengembangan logika para siswa, rajin belajar, gairah menulis, gemar 

membaca/ informasi/penemuan para ahli.  

h) Mengikutsertakan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan 

diri. 

i) Mengadakan karya wisata dalam rangka pengembangan iptek. 

 

H. TUGAS, WEWENANG DAN TANGGUNGJAWAB KEPALA SEKOLAH DALAM HAL 

PELAKSANAAN WIYATA MANDALA 

Kepala Sekolah sebagai pimpinan utama, bertugas dan bertanggung jawab memimpin 

penyelenggaraan belajar mengajar serta membina pendidik dan tenaga kependidikan serta 

membina hubungan kerja sama dan peran serta masyarakat. Kepala Sekolah dalam 

melaksanakan penataan Wiyata Mandala di sekolah, dengan melakukan kegiatan-kegiatan 

: 

1.  Melaksanakan program-program yang telah disusun bersama Komite Sekolah. 

2.  Menyelenggarakan musyawarah sekolah yang melibatkan pendidik, OSIS, Komite 

Sekolah, tokoh masyarakat serta pihak keamanan setempat.  

3. Menertibkan lingkungan sekolah baik yang berbentuk perangkat keras (sarana 

prasarana) dan perangkat lunak (peraturan-peraturan, tata tertib, tata upacara dan 

lain lain). 

4. Mengadakan pertemuan baik rutin maupun insidentil yang bersifat intern sekolah 

(kepala sekolah, pendidik, orangtua siswa, siswa).  

5. Menyelenggarakan kegiatan yang dapat menunjang ketahanan sekolah seperti PKS, 

Pramuka, PMR, Paskibraka, kesenian dan sebagainya. 

 

 

 



 

 

I. MEKANISME DALAM PELAKSANAAN WIYATA MANDALA 

Dalam rangka pelaksanaan Wiyata Mandala perlu upaya penang-gulangan secara dini 

setiap permasalahan yang timbul sehingga dapat menghilangkan dampak negatifnya, yaitu 

dilaksanakan secara terpadu, bertahap dan berlanjut sebagai berikut : 

1. Tahap Preventif Upaya untuk meniadakan peluang-peluang yang dapat 

memungkinkan terjadinya kasus-kasus negatif di sekolah, melalui antara lain : 

a) Memelihara sekolah, dan lingkungan sekolah serta menciptakan kebersihan 

dan ketertiban agar siswa merasa nyaman dan menyenangkan dan tidak ada 

tempat tertentu yang dijadikan siswa untuk hal-hal negatif. 

b) Menciptakan suasana yang harmonis antara pihak pendidik/staf dan siswa 

serta penduduk di sekitar sekolah. 

c) Membentuk jaring-jaring pengawasan/kontrol dan razia terhadap kegiatan 

siswa di lingkungan sekolah. 

d) Menghilangkan bentuk-bentuk perpeloncoan pada saat MOS.  

e)  Meminimalisir keterlibatan kelompok maupun perorangan dalam kegiatan 

sekolah. 

f) Mengisi jam-jam kosong dengan pelajaran atau kegiatan ekstra lainnya.  

g) Meningkatkan kegiatan ekstra kurikuler pada masa awal/akhir semester dan 

masa liburan sekolah. 

h) Peningkatan keamanan dan ketertiban khususnya pada saat berangkat/ usai 

sekolah. 

2. Tahap Represif Upaya untuk menindak siswa yang telah melanggar peraturan-

peraturan dan tata tertib sekolah. Upaya Represif seperti : 

a) Mendamaikan para pihak yang terlibat perselisihan berikut 

orangtua/pendidik pembinanya. 

b) Membatasi areal tempat terjadinya aksi.  

c) Menetralisir isu-isu yang berkembang dan mencegah timbulnya isu-isu baru.  

d) Berkoordinasi dengan pihak keamanan apabila terdapat pihak luar sekolah 

yang melanggar keamanan, ketertiban dan perbuatan kriminalitas di 

lingkungan sekolah. 

e)  Mengungkap lebih lanjut keterlibatan pihak luar sekolah atas kasus yang 

timbul dan menyelesaikan secara hukum.  

f) Mengikutsertakan para ahli untuk mengadakan bimbingan dan penyuluhan.  

g) Memberikan sanksi sesuai tata tertib yang berlaku. 

 

MATERI 2 

MATERI MPLS PRAMUKA  

 

Kata "Pramuka" merupakan singkatan dari Praja Muda Karana, yang memiliki arti Orang Muda 

yang Suka Berkarya. 

"Pramuka" merupakan sebutan bagi anggota Gerakan Pramuka, yang meliputi; Pramuka Siaga (7-

10 tahun), Pramuka Penggalang (11-15 tahun), Pramuka Penegak (16-20 tahun) dan Pramuka 

Pandega (21-25 tahun). 

Sedangkan yang dimaksud "Kepramukaan" adalah proses pendidikan di luar lingkungan sekolah 

dan di luar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, teratur, 

terarah, praktis yang dilakukan di alam terbuka dengan Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode 

Kepramukaan, yang sasaran akhirnya pembentukan watak, akhlak dan budi pekerti luhur. 



 

 

Kepramukaan adalah sistem pendidikan kepanduan yang disesuaikan dengan keadaan, 

kepentingan dan perkembangan masyarakat dan bangsa Indonesia. 

 

 Sejarah Gerakan Pramuka atau Kepanduan di Indonesia telah dimulai sejak tahun 1923 yang 

ditandai dengan didirikannya (Belanda) Nationale Padvinderij Organisatie (NPO) di Bandung. 

Sedangkan di tahun yang sama, di Jakarta didirikan (Belanda) Jong Indonesische Padvinderij 

Organisatie (JIPO). 

Gerakan Pramuka bertujuan untuk membentuk setiap pramuka: 

a) memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat 

hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, berkecakapan hidup, sehat 

jasmani, dan rohani; 

b) menjadi warga negara yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh kepada Negara Kesatuan 

Republik Indonesia serta menjadi anggota masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat 

membangun dirinya sendiri secara mandiri serta bersama-sama bertanggungjawab atas 

pembangunan bangsa dan negara, memiliki kepedulian terhadap sesama hidup dan alam 

lingkungan. 

-         Gerakan Pramuka berlandaskan prinsip-prinsip dasar sebagai berikut: 

·         Iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

·         Peduli terhadap bangsa dan tanah air, sesama hidup dan alam seisinya 

·         Peduli terhadap dirinya pribadi 

·         Taat kepada Kode Kehormatan Pramuka 

-         Metode Kepramukaan merupakan cara belajar interaktif progresif melalui: 

·         pengamalan Kode Kehormatan Pramuka; 

·         belajar sambil melakukan; 

·         kegiatan berkelompok, bekerjasama, dan berkompetisi; 

·         kegiatan yang menarik dan menantang; 

·         kegiatan di alam terbuka; 

·         kehadiran orang dewasa yang memberikan bimbingan, dorongan, dan dukungan; 

·         penghargaan berupa tanda kecakapan; dan 

·         satuan terpisah antara putra dan putri; 

 

MATERI 3 

BUDAYA LOKAL SEBAGAI WARISAN BUDAYA DAN UPAYA PELESTARIANNYA 

 

I. Pendahuluan 

 

Budaya bangsa itu dibentuk dari unggulan- unggulan yang ada pada budaya-budaya lokal 

se-Nusantara. Dengan demikian budaya- budaya lokal yang ada di Nusantara muncul dan eksis 

lebih dulu, sedangkan budaya bangsa muncul sesudahnya, tepatnya sesudah Negara Republik 

Kesatuan Indonesia diproklamirkan. Jadi, budaya bangsa mewarisi nilai-nilai unggulan dari 

budaya-budaya lokal, dan bukan sebaliknya. Budaya-budaya lokal yang ada di Indonesia 

selanjutnya menjadi warisan budaya (cultural heritage) bagi bangsa Indonesia. Karena itu judul 

makalah ini disesuaikan menjadi seperti tersebut pada bagian depan makalah ini. 

II. Beberapa pengertian 

 

Masyarakat terbentuk melalui sejarah yang panjang, perjalanan berliku, tapak demi tapak, trial 

and error. Pada titik-titik tertentu terdapat peninggalan-peninggalan yang eksis atau terekan 



 

 

sampai sekarang yang kemudian menjadi warisan budaya. Warisan budaya, menurut Davidson 

(1991:2) diartikan sebagai ‘produk atau hasil budaya fisik dari tradisi- tradisi yang berbeda dan 

prestasi-prestasi spiritual dalam bentuk nilai dari masa lalu yang menjadi elemen pokok dalam 

jatidiri suatu kelompok atau bangsa’. Jadi warisan budaya merupakan hasil budaya fisik 

(tangible) dan nilai budaya (intangible) dari masa lalu. 

Nilai budaya dari masa lalu (intangible heritage) inilah yang berasal dari budaya-budaya lokal 

yang ada di Nusantara, meliputi: tradisi, cerita rakyat dan legenda, bahasa ibu. Sejarah 

lisan, kreativitas (tari, lagu, drama pertunjukan), kemampuan beradaptasi dan keunikan 

masyarakat setempat (Galla, 2001: 12) Kata lokal disini tidak mengacu pada wilayah geografis, 

khususnya kabupaten/kota, dengan batas-batas administratif yang jelas, tetapi lebih mengacu 

pada wilayah budaya yang seringkali melebihi wilayah administratif dan juga tidak mempunyai 

garis perbatasan yang tegas dengan wilayah budaya lainnya. Kata budaya lokal juga bisa 

mengacu pada budaya milik penduduk asli (inlander) yang telah dipandang sebagai warisan 

budaya. Berhubung pelaku pemerintahan Republik Indonesia adalah bangsa sendiri, maka 

warisan budaya yang ada menjadi milik bersama. Ini berbeda situasinya dengan Negara 

Australia dan Amerika yang warisan budayanya menjadi milik penduduk asli secara eksklusif 

sehingga penduduk asli mempunyai hak untuk melarang setiap kegiatan pemanfaatan yang 

akan berdampak buruk pada warisan budaya mereka (Frankel, 1984). 

Warisan budaya fisik (tangible heritage) sering diklasifikasikan menjadi warisan budaya tidak 

bergerak (immovable heritage) dan warisan budaya bergerak (movable heritage). Warisan 

budaya tidak bergerak biasanya berada di tempat terbuka dan terdiri dari: situs, tempat-tempat 

bersejarah, bentang alam darat maupun air, bangunan kuno dan/atau bersejarah, patung-

patung pahlawan (Galla, 2001: 8). Warisan budaya bergerak biasanya berada di dalam ruangan 

dan terdiri dari: benda warisan budaya, karya seni, arsip, dokumen, dan foto, karya tulis cetak, 

audiovisual berupa kaset, video, dan film (Galla, 2001: 10). 

Pasal 1 the World Heritage Convention membagi warisan budaya fisik menjadi 3 kategori, yaitu 

monumen, kelompok bangunan, dan situs (World Heritage Unit, 1995: 45). Yang dimaksud 

dengan monument adalah hasil karya arsitektur, patung dan lukisan yang monumental, elemen 

atau struktur tinggalan arkeologis, prasasti, gua tempat tinggal, dan kombinasi fitur-fitur 

tersebut yang mempunyai nilai penting bagi sejarah, budaya dan ilmu pengetahuan. Yang 

dimaksud dengan kelompok bangunan adalah kelompok bangunan yang terpisah atau 

berhubungan yang dikarenakan arsitekturnya, homogenitasnya atau posisinya dalam bentang 

lahan mempunyai nilai penting bagi sejarah, budaya dan ilmu pengetahuan. Yang dimaksud 

dengan situs adalah hasil karya manusia atau gabungan karya manusia dan alam, wilayah 

yang mencakup lokasi yang mengandung tinggalan arkeologis yang mempunyai nilai penting 

bagi sejarah, estetika, etnografi atau antropologi. 

Warisan budaya fisik dalam pasal 1 Undang-undang Nomor 5 tahun 1992 tentang Benda Cagar 

Budaya disebut sebagai ‘benda cagar budaya’ yang berupa benda buatan manusia dan benda 

alam yang dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan dan kebudayaan, 

sedangkan lokasi yang mengandung atau diduga mengandung benda cagar budaya disebut 

‘situs’ (pasal 2 Undang-undang Nomor 5 tahun 1992). Benda cagar budaya dan situs dipelajari 

secara khusus dalam disiplin ilmu Arkeologi yang berupaya mengungkapkan kehidupan manusia 

di masa lalu melalui benda-benda yang ditinggalkannya. Ini berbeda dengan disiplin ilmu 

Sejarah yang berupaya mengungkapkan kehidupan manusia di masa lalu melalui bukti-bukti 

tertulis yang ditinggalkannya. 

 



 

 

III. Pelestarian budaya lokal 

 

Beragam wujud warisan budaya lokal memberi kita kesempatan untuk mempelajari kearifan 

lokal dalam mengatasi masalah-masalah yang dihadapi di masa lalu. Masalahnya kearifan local 

tersebut seringkali diabaikan, dianggap tidak ada relevansinya dengan masa sekarang apalagi 

masa depan. Dampaknya adalah banyak warisan budaya yang lapuk dimakan usia, terlantar, 

terabaikan bahkan dilecehkan keberadaannya. Padahal banyak bangsa yang kurang kuat 

sejarahnya justru mencari-cari jatidirinya dari tinggalan sejarah dan warisan budayanya yang 

sedikit jumlahnya. Kita sendiri, bangsa Indonesia, yang kaya dengan warisan budaya justru 

mengabaikan asset yang tidak ternilai tersebut. Sungguh kondisi yang kontradiktif. 

Kita sebagai bangsa dengan jejak perjalanan sejarah yang panjang sehingga kaya dengan 

keanekaragaman budaya lokal seharusnya mati-matian melestarikan warisan budaya yang 

sampai kepada kita. Melestarikan tidak berarti membuat sesuatu menjadi awet dan tidak 

mungkin punah. Melestarikan berarti memelihara untuk waktu yang sangat lama. Jadi upaya 

pelestarian warisan budaya lokal berarti upaya memelihara warisan budaya lokal untuk waktu 

yang sangat lama. 

Karena upaya pelestarian merupakan upaya memelihara untuk waktu yang sangat lama maka 

perlu dikembangkan pelestarian sebagai upaya yang berkelanjutan (sustainable). 

Jadi bukan pelestarian yang hanya mode sesaat, berbasis proyek, berbasis donor dan elitis 

(tanpa akar yang kuat di masyarakat). Pelestarian tidak akan dapat bertahan dan berkembang 

jika tidak didukung oleh masyarakat luas dan tidak menjadi bagian nyata dari kehidupan kita. 

Para pakar pelestarian harus turun dari menara gadingnya dan merangkul masyarakat menjadi 

pecinta pelestarian yang bergairah. Pelestarian jangan hanya tinggal dalam buku tebal disertasi 

para doktor, jangan hanya diperbincangkan dalam seminar para intelektual di hotel mewah, 

apalagi hanya menjadi hobi para orang kaya. Pelestarian harus hidup dan berkembang di 

masyarakat. Pelestarian harus diperjuangkan oleh masyarakat luas (Hadiwinoto, 2002: 30). 

Singkat kata pelestarian akan dapat sustainable jika berbasis pada kekuatan dalam, kekuatan 

lokal, kekuatan swadaya. Karenanya sangat diperlukan penggerak, pemerhati, pecinta dan 

pendukung dari berbagai lapisan masyarakat. Untuk itu perlu ditumbuhkembangkan motivasi 

yang kuat untuk ikut tergerak berpartisipasi melaksanakan pelestarian, antara lain: 

1. Motivasi untuk menjaga, mempertahankan dan mewariskan warisan budaya yang 

diwarisinya dari generasi sebelumnya; 

2. Motivasi untuk meningkatkan pengetahuan dan kecintaan generasi penerus bangsa 

terhadap nilai-nilai sejarah kepribadian bangsa dari masa ke masa melalui pewarisan 

khasanah budaya dan nilai-nilai budaya secara nyata yang dapat dilihat, dikenang dan 

dihayati; 

3. Motivasi untuk menjamin terwujudnya keragaman atau variasi lingkungan budaya; 

4. Motivasi ekonomi yang percaya bahwa nilai budaya local akan meningkat bila terpelihara 

dengan baik sehingga memiliki nilai komersial untuk meningkatkan kesejahteraan 

pengampunya; dan 

5. Motivasi simbolis yang meyakini bahwa budaya lokal adalah manifestasi dari jatidiri 

suatu kelompok atau masyarakat sehingga dapat menumbuhkembangkan rasa 

kebanggaan, harga diri dan percaya diri yang kuat. 

Dari penjelasan diatas dapat diketahi bahwa pelestarian budaya lokal juga mempunyai muatan 

ideologis yaitu sebagai gerakan untuk mengukuhkan kebudayaan, sejarah dan identitas (Lewis, 



 

 

1983: 4), dan juga sebagai penumbuh kepedulian masyarakat untuk mendorong munculnya rasa 

memiliki masa lalu yang sama diantara anggota komunitas (Smith, 1996: 68). 

V. Penutup 

 

Budaya lokal yang beraneka ragam merupakan warisan budaya yang wajib dilestarikan. Ketika 

bangsa lain yang hanya sedikit mempunyai warisan budaya lokal berusaha keras untuk 

melestarikannya demi sebuah identitas, maka sungguh naïf jika kita yang memiliki banyak 

warisan budaya lokal lantas mengabaikan pelestariannya demi menggapai burung terbang 

sementara punai di tangan dilepaskan. 

 

 

 

MATERI 4 

MATERI KESADARAN BERBANGSA DAN BERNEGARA 

 

Di era globalisasi ini banyak tantangan memang bagi negeri kita, namun kesadaran berbangsa dan 

bernegara sudah selayaknya rakyat dan pemerintah untuk bersama sama memberikan 

pemahaman bagi rakyatnya, khususnya kaum muda. Pemerintah ikut bertanggung jawab 

mengemban amanat untuk memberikan kesadaran berbangsa dan bernegara bagi warganya, bila 

rakyat bangsa Indonesia sudah tidak memiliki kesadaran berbangsa dan bernegara, maka ini 

merupakan bahaya besar bagi kehidupan berbangsa dan bernegara, yang mengakibatkan bangsa 

ini akan jatuh ke dalam kondisi yang sangat parah bahkan jauh terpuruk dari bangsa-bangsa yang 

lain yang telah mempersiapkan diri dari gangguan bangsa lain. 

 

Mengingat kondisi bangsa kita sekarang, merupakan salah satu indikator bahwa warga bangsa 

Indonesia di negeri ini telah mengalami penurunan kesadaran berbangsa dan bernegara.  Hal ini 

bisa kita lihat dari berbagai daerah sering bergejolak diantaranya tawuran antar warga, perkelaian 

pelajar, ketidakpuasan terhadap hasil pilkada, perebutan lahan pertanian maupun tambang, dan 

lain-lain. Kesadaran Berbangsa dan Bernegara  mempunyai makna bahwa individu yang hidup dan 

terikat dalam kaidah dan naungan di bawah Negara Kesatuan RI harus mempunyai sikap dan 

perilaku diri yang tumbuh dari kemauan diri yang dilandasasi keikhlasan/kerelaan bertindak demi 

kebaikan Bangsa dan Negara Indonesia. 

 

Berbagai masalah yang berkaitan dengan kesadaran berbangsa dan bernegara sebaiknya 

mendapat perhatian dan tanggung jawab kita semua. Sehingga amanat pada UUD 1945 untuk 

menjaga dan memelihara Negara Kesatuan wilayah Republik Indonesia serta kesejahteraan rakyat 

dapat diwujudkan. 

 

Hal lain yang dapat mengganggu kesadaran berbangsa dan bernegara di tingkat pemuda yang 

perlu di cermati secara seksama adalah semakin tipisnya kesadaran dan kepekaan sosial di tingkat 

pemuda, padahal banyak persoalan-persoalan masyarakat yang membutuhkan peranan pemuda 

untuk membantu memediasi masyarakat agar keluar dari himpitan masalah, baik itu masalah 

sosial, ekonomi dan politik, karena dengan terbantunya masyarakat dari semua lapisan keluar dari 

himpitan persoalan, maka bangsa ini tentunya menjadi bangsa yang kuat dan tidak dapat di 

intervensi oleh negara apapun, karena masyarakat itu sendiri yang harus disejahterakan dan 

jangan sampai mengalami penderitaan. Di situ pemuda telah melakukan langkah konkrit dalam 

melakukan bela negara.  



 

 

 

Kesadaran bela negara adalah  dimana kita berupaya untuk mempertahankan negara kita dari 

ancaman yang dapat mengganggu kelangsungan hidup bermasyarakat yang berdasarkan atas cinta 

tanah air. Kesadaran bela negara juga dapat menumbuhkan rasa patriotisme dan nasionalisme di 

dalam diri masyarakat. Upaya bela negara selain sebagai kewajiban dasar juga merupakan 

kehormatan bagi setiap warga negara yang dilaksanakan dengan penuh kesadaran, penuh 

tanggung jawab dan rela berkorban dalam pengabdian kepada negara dan bangsa. Keikutsertaan 

kita dalam bela negara merupakan bentuk cinta terhadap tanah air kita. 

 

Nilai-nilai bela negara yang harus lebih dipahami penerapannya dalam kehidupan masyarakat 

berbangsa dan bernegara antara lain: 

 

1.  Cinta Tanah Air 

 

Negeri yang luas dan kaya akan sumber daya ini perlu kita cintai. Kesadaran bela negara yang ada 

pada setiap masyarakat didasarkan pada kecintaan kita kepada tanah air kita. Kita dapat 

mewujudkan itu semua dengan cara kita mengetahui sejarah negara kita sendiri, melestarikan 

budaya-budaya yang ada, menjaga lingkungan kita dan pastinya menjaga nama baik negara kita. 

 

2.  Kesadaran Berbangsa dan Bernegara 

 

Kesadaran berbangsa dan bernegara merupakan sikap kita yang harus sesuai dengan kepribadian 

bangsa yang selalu dikaitkan dengan cita-cita dan tujuan hidup bangsanya. Kita dapat 

mewujudkannya dengan cara mencegah perkelahian antar perorangan atau antar kelompok dan 

menjadi anak bangsa yang berprestasi baik di tingkat nasional maupun internasional. 

 

3.  Pancasila 

 

Ideologi kita warisan dan hasil perjuangan para pahlawan sungguh luar biasa, pancasila bukan 

hanya sekedar teoritis dan normatif saja tapi juga diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Kita 

tahu bahwa Pancasila adalah alat pemersatu keberagaman yang ada di Indonesia yang memiliki 

beragam budaya, agama, etnis, dan lain-lain. Nilai-nilai pancasila inilah yang dapat mematahkan 

setiap ancaman, tantangan, dan hambatan. 

 

4.  Rela berkorban untuk Bangsa dan Negara 

 

Dalam wujud bela negara tentu saja kita harus rela berkorban untuk bangsa dan negara. Contoh 

nyatanya seperti sekarang ini yaitu perhelatan seagames. Para atlet bekerja keras untuk bisa 

mengharumkan nama negaranya walaupun mereka harus merelakan untuk mengorbankan 

waktunya untuk bekerja sebagaimana kita ketahui bahwa para atlet bukan hanya menjadi seorang 

atlet saja, mereka juga memiliki pekerjaan lain. Begitupun supporter yang rela berlama-lama 

menghabiskan waktunya antri hanya untuk mendapatkan tiket demi mendukung langsung para 

atlet yang berlaga demi mengharumkan nama bangsa. 

 

5.  Memiliki Kemampuan Bela Negara 

 

Kemampuan bela negara itu sendiri dapat diwujudkan dengan tetap menjaga kedisiplinan, ulet, 

bekerja keras dalam menjalani profesi masing-masing. 



 

 

 

Kesadaran bela negara dapat diwujudkan dengan cara ikut dalam mengamankan lingkungan 

sekitar seperti menjadi bagian dari Siskamling, membantu korban bencana sebagaimana kita 

ketahui bahwa Indonesia sering sekali mengalami bencana alam, menjaga kebersihan minimal 

kebersihan tempat tinggal kita sendiri, mencegah bahaya narkoba yang merupakan musuh besar 

bagi generasi penerus bangsa, mencegah perkelahian antar perorangan atau antar kelompok 

karena di Indonesia sering sekali terjadi perkelahian yang justru dilakukan oleh para pemuda, cinta 

produksi dalam negeri agar Indonesia tidak terus menerus mengimpor barang dari luar negeri, 

melestarikan budaya Indonesia dan tampil sebagai anak bangsa yang berprestasi baik pada tingkat 

nasional maupun internasional. 

 

Apabila kita  mengajarkan dan melaksanakan apa yang menjadi faktor-faktor pendukung 

kesadaran berbangsa dan bernegara sejak dini, yakni dengan mengembalikan sosialisasi 

pendidikan kewarganegaraan di sekolah-sekolah, juga sosialisasi di masyarakat,niscaya akan 

terwujud.. Pada pendidikan kewarganegaraan   ditanamkan prinsip etik multikulturalisme, yaitu 

kesadaran perbedaan satu dengan yang lain menuju sikap toleran yaitu menghargai dan 

mengormati perbedaan yang ada. Perbedaan yang ada pada etnis dan religi sudah harusnya 

menjadi bahan perekat kebangsaan apabila antar warganegara memiliki sikap toleran. 

 

Nasionalisme adalah sikap mencintai bangsa dan negara sendiri. Nasionalisme terbagi atas ; 

 

a.   Nasionalisme dalam arti sempit, yaitu sikap mencintai bangsa sendiri secara berlebihan sehingga 

menggap bangsa lain rendah kedudukannya, nasionalisme ini disebut juga nasionalisme yang 

chauvinisme, contoh Jerman pada masa Hitler. 

 

b.  Nasionalisme dalam arti luas, yaitu sikap mencintai bangsa dan negara sendiri dan menggap 

semua bangsa sama derajatnya. 

 

Hans Kohn dalam bukunya Nationalism its meaning and history mendivinisikan nasionalisme 

sebagai berikut : 

Suatu paham yang berpendapat bahwa kesetiaan individu tertinggi harus diserahkan pada negara. 

Perasaan yang mendalam akan ikatan terhadap tanah air sebagai tumpah darah. 

 

Ada tiga hal yang harus kita lakukan untuk membina nasionalisme Indonesia : 

 

a.   Mengembangkan persamaan diantara suku-suku bangsa penghuni nusantara 

 

b.   Mengembangka sikap toleransi 

 

c.   Memiliki rasa senasib dan sepenanggungan diantara sesama bangsa Indonesia 

 

Empat hal yang harus kita hidari ndalam memupuk sermangat nasionalisme adalah : 

 

a.   Sukuisme, menganggap msuku bangsa sendiri paling baik. 

 

b.   Chauvinisme, mengganggap bangsa sendiriu paling unggul. 

 



 

 

c.   Ektrimisme, sikap mempertahankan pendirian dengan berbagai cara kalau perlu dengan 

kekerasan dan senjata. 

 

d.   Provinsialisme, sikap selalu berkutat dengan provinsi atau daerah sendiri. 

 

Sikap patriotisme bangsa indonesia telah dimulai sejak jaman penjajahan, dengan banyaknya 

pahlawan pahlawan yang gugur dalam rangka mengusir penjajah seperti Sultan Hasanudin dari 

Makasar, Pangeran Diponogoro dari Jawa tengah, Cut Nyak Dien Tengku Umar dari Aceh dll. Sikap 

patriotis memuncak setelah proklamasi kemerdekaan pada periode perjuangan fisik antara tahun 

1945 sampai 1949 yaitu periode mempertahankan negara dari keinginan Belanda untuk kembali 

menjajah Indonesia. 

 

Sikap patriotisma adalah sikap sudi berkorban segala-galanya termasuk nyawa sekalipun untuk 

mempertahankan dan kejayaan negara. Ciri-ciri patriotisme adalah: 

 

a.   Cinta tanah air. 

 

b.   Rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara. 

 

c.   Menempatkan persatuan dan kesatuan bangsa di atas kepentingan pribadi dan golongan. 

 

d.   Berjiwa pembaharu. 

 

e.   Tidak kenal menyerah dan putus asa. 

 

Implementasi sikap patriotisme dalam kehidupan sehari hari : 

 

a. Dalam kehidupan keluarga ; Menyaksikan film perjuangan, Membaca buku bertema 

perjuangan, dan Mengibarkan bendera merah putih pada hari-hari tertentu. 

b.   Dalam kehidupan sekolah ; Melaksanakan upacara bendera, mengkaitkan materi pelajaran 

dengan nilaiu-nilai perjuangan, belajar dengan sungguh-sungguh untuk kemajuan. 

c. Dalam kehidupan masyarakat ; Mengembangkan sikap kesetiakawanan sosial di lingkungannya, 

Memelihara kerukunan diantara sesama warga. 

d.   Dalam kehidupan berbangsa ; Meningkatkan persatuan dan kesatuan, Melaksanakan 

Pancasila dan UUD 1945, Mendukung kebijakan pemerintah, Mengembangkan kegiatann usaha 

produktif, Mencintai dan memakai produk dalam negeri, Mematuhi peraturan hukum, Tidak main 

hakim sendiri, Menghormati, dan menjungjung tinggi supremasi hukum, Menjaga kelestarian 

lingkungan. 

 

 

MATERI 5  

MATERI CARA BELAJAR EFEKTIF 

 

Belajar yang efektif adalah proses belajar mengajar yang berhasil guna, dan proses pembelajaran 

itu mampu memberikan pemahaman, kecerdasan, ketekunan, kesempatan dan mutu / kualitas 

yang lebih baik serta dapat memberikan perubahan perilaku dan dapat diaplikasikan atau 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga hasil dari pembelajaran itu akan dapat 

menghasilkan sumber daya manusia yang unggul. 



 

 

 

Dan untuk mencapai belajar yang efektif tentu saja dalam proses belajarnya harus dilakukan 

dengan baik dan benar. Berikut ini adalah tips-tips belajar yang baik dan benar : 

 

1. Belajar Kelompok 

 

Belajar kelompok dapat menjadi kegiatan belajar menjadi lebih menyenangkan karena ditemani 

oleh teman dan berada di rumah sendiri sehingga dapat lebih santai. Namun sebaiknya tetap 

didampingi oleh orang dewasa seperti kakak, paman, bibi atau orang tua agar belajar tidak 

berubah menjadi bermain. Belajar kelompok ada baiknya mengajak teman yang pandai dan 

rajin belajar agar yang tidak pandai jadi ketularan pintar. Dalam belajar kelompok kegiatannya 

adalah membahas pelajaran yang belum dipahami oleh semua atau sebagian kelompok belajar 

baik yang sudah dijelaskan guru maupun belum dijelaskan guru. 

 

2. Rajin Membuat Catatan Intisari Pelajaran 

 

Bagian-bagian penting dari pelajaran sebaiknya dibuat catatan di kertas atau buku kecil yang 

dapat dibawa kemana-mana sehingga dapat dibaca di mana pun kita berada. Namun catatan 

tersebut jangan dijadikan media mencontek karena dapat merugikan kita sendiri. 

 

3. Membuat Perencanaan Yang Baik 

 

Untuk mencapai suatu tujuan biasanya diiringi oleh rencana yang baik. Oleh karena itu ada 

baiknya kita membuat rencana belajar dan rencana pencapaian nilai untuk mengetahui apakah 

kegiatan belajar yang kita lakukan telah maksimal atau perlu ditingkatkan. Sesuaikan target 

pencapaian dengan kemampuan yang kita miliki. Buat rencana belajar yang diprioritaskan pada 

mata pelajaran yang lemah. Buatlah jadwal belajar yang baik. 

 

4. Disiplin Dalam Belajar 

 

Apabila kita telah membuat jadwal belajar maka harus dijalankan dengan baik. Contohnya 

seperti belajar tepat waktu dan serius tidak sambil main-main dengan konsentrasi penuh. Jika 

waktu makan, mandi, ibadah, dan sebagainya telah tiba maka jangan ditunda-tunda lagi. 

Lanjutkan belajar setelah melakukan kegiatan tersebut jika waktu belajar belum usai. Bermain 

dengan teman atau game dapat merusak konsentrasi belajar. Sebaiknya kegiatan bermain juga 

dijadwalkan dengan waktu yang cukup panjang namun tidak melelahkan jika dilakukan sebelum 

waktu belajar. Jika bermain video game sebaiknya pilih game yang mendidik dan tidak 

menimbulkan rasa penasaran yang tinggi ataupun rasa kekesalan yang tinggi jika kalah. 

 

5. Menjadi Aktif Bertanya dan Ditanya 

 

Jika ada hal yang belum jelas, maka tanyakan kepada guru, teman atau orang tua. Jika kita 

bertanya biasanya kita akan ingat jawabannya. Jika bertanya, bertanyalah secukupnya dan 

jangan bersifat menguji orang yang kita tanya. Tawarkanlah pada teman untuk bertanya kepada 

kita hal-hal yang belum dia pahami. Semakin banyak ditanya maka kita dapat semakin ingat 

dengan jawaban dan apabila kita juga tidak tahu jawaban yang benar, maka kita dapat 

membahasnya bersama-sama dengan teman. 

 



 

 

6. Belajar Dengan Serius dan Tekun 

 

Ketika belajar di kelas dengarkan dan catat apa yang guru jelaskan. Catat yang penting karena 

bisa saja hal tersebut tidak ada di buku dan nanti akan keluar saat ulangan atau ujian. Ketika 

waktu luang baca kembali catatan yang telah dibuat tadi dan hapalkan sambil dimengerti. Jika 

kita sudah merasa mantap dengan suatu pelajaran maka ujilah diri sendiri dengan soal-soal. 

Setelah soal dikerjakan periksa jawaban dengan kunci jawaban. Pelajari kembali soal-soal yang 

salah dijawab. 

 

7. Hindari Belajar Berlebihan 

 

Jika waktu ujian atau ulangan sudah dekat biasanya kita akan panik jika belum siap. Jalan pintas 

yang sering dilakukan oleh pelajar yang belum siap adalah dengan belajar hingga larut malam / 

begadang atau membuat contekan. Sebaiknya ketika akan ujian tetap tidur tepat waktu karena 

jika bergadang semalaman akan membawa dampak yang buruk bagi kesehatan, terutama bagi 

anak-anak. 

 

8. Jujur Dalam Mengerjakan Ulangan dan Ujian 

 

Hindari mencontek ketika sedang mengerjakan soal ulangan atau ujian. Mencontek dapat 

membuat sifat kita curang dan pembohong. Kebohongan bagaimanapun juga tidak dapat 

ditutup-tutupi terus-menerus dan cenderung untuk melakukan kebohongan selanjutnya untuk 

menutupi kebohongan selanjutnya. Anggaplah dengan nyontek pasti akan ketahuan guru dan 

memiliki masa depan sebagai penjahat apabila kita melakukan kecurangan. 

 

9. Jadilah Seorang Pemimpin. Latihlah rasa tanggung jawabmu. 

 

Apabila guru meminta bantuanmu untuk mengerjakan sesuatu misalnya membersihkan kelas, 

jangan ragu untuk menerimanya. Ajak beberapa teman kelas dan pimpin mereka untuk 

membersihkan kelas bersama-sama. 

 

10. Mendengarkan Penjelasan Guru Dengan Baik. 

 

Jawablah setiap pertanyaan yang diajukan oleh guru apabila kamu mengetahui jawabannya. 

Jangan menunggu guru untuk memanggil kamu untuk menjawab pertanyaan. 

 

11. Jangan Malu Untuk Bertanya. 

 

Selalu ajukan pertanyaan kepada guru apabila tidak mengerti tentang sesuatu hal. 

 

12. Kerjakan PR 

 

Kerjakan PR dengan baik, jangan selalu mencari alasan untuk tidak mengerjakannya. Jangan 

malas mengerjakan PR dengan alasan lupa atau menunda-nunda mengerjakannya. Enak kan 

kalau kita cepat mengerjakan PR, jadi masih punya banyak waktu untuk bermain dan nonton 

TV deh! 

 

 



 

 

13. Selalu Mengulang Pelajaran yang Sudah diajarkan 

 

Setiap pulang dari sekolah, selalu mengulang pelajaran yang tadi diajarkan. Nanti sewaktu ada 

ulangan jadi tidak banyak yang harus dipelajari! Asyik! 

 

14. Cukup Istirahat, Makan Dan Bermain 

 

Semuanya dilakukan secara berimbang. Setelah pulang sekolah, kita sering ingin cepat-cepat 

bermain dan melupakan segala hal penting lainnya, contohnya makan dan istirahat. Padahal 

setelah seharian di sekolah, tak terasa badan kita membutuhkan masukan energi tambahan yang 

bisa didapatkan dari istirahat dan makanan yang kita makan. Oleh karenanya kita harus dapat 

membagi waktu untuk makan, istirahat dan bermain. Kalau semuanya dilakukan dengan baik, 

badan jadi segar setiap hari! Jadi tidak sering mengantuk di kelas! 

 

15. Banyak Berlatih Pelajaran Yang Kurang Disukai 

 

Apabila kamu tidak menyenangi suatu mata pelajaran, contohnya matematika, maka banyak-

banyaklah berlatih, mengikuti kursus atau belajar berkelompok dengan teman. Sehabis belajar 

bisa bermain dan menambah teman baru di tempat kursus. Selain itu, siapa tahu dari kurang 

menyukai matematika, kalian malahan menyukainya. 

 

16. Ikutilah Kegiatan Ektrakurikuler Yang Kamu Senangi 

 

Cari tahu kegiatan apa yang cocok dan kamu suka. Contohnya apabila kalian suka pelajaran tae 

kwon do, cobalah untuk mengikuti kursus dari kegiatan tersebut, sehingga selain belajar pelajaran-

pelajaran yang diajarkan di sekolah, kalian juga dapat mendapatkan pelajaran tambahan di luar 

sekolah. 

 

17. Cari Seorang Pembimbing Yang Baik 

 

Orangtua adalah pembimbing yang terbaik selain guru. Apabila ada yang kurang jelas dari 

keterangan guru di sekolah, kalian dapat menanyakan hal tersebut kepada orang tua. Selain itu, 

kalian juga dapat belajar dari teman yang berprestasi. 

 

18. Jangan Suka Mencontek Teman 

 

Kalau mencontek, kamu bisa bodoh karena tidak berpikir sendiri. Lagipula belum tentu, teman 

yang kamu contek itu menjawab pertanyaan dengan benar. Belum lagi kalau ketahuan guru dan 

teman lain, malu kan? Kalau kamu rajin belajar, pasti bisa menjawab semua pertanyaan dengan 

benar sehingga ulangan dapat nilai baik. 

 

19. Niat Dengan Sungguh-Sungguh 

 

Kalau belajar tidak sungguh-sungguh ataupun tidak niat, yang ada malah pikiran kita melayang 

kemana-mana. Entah itu tentang makanan, games, lawan jenis, dll. Oleh sebab itu, belajar yang 

baik dimulai dengan niat yang sungguh-sungguh. 

 

 



 

 

20. Lokasi dan Situasi Yang Kondusif 

 

Jikalau kita belajar, tidak mungkin kalau kita lakukan di tengah jalan raya? Ataupun ketika kita 

sedang makan. Cara yang paling efektif untuk belajar adalah mencari tempat yang nyaman dan 

tidak terlalu banyak gangguan agar kita bisa lebih konsentrasi. 

 

21. Hindari Sikap Tidak Jujur 

 

Sekarang ini banyak siswa membuat catatan untuk mencontek saat ada ulangan atau ujian. 

Dengan belajar dengan jadwal yang teratur seorang murid akan selalu siap jika ada ulangan 

dadakan dan tidak perlu mencontek. 

 

22. Metode Imitasi 

 

Proses belajar bisa berjalan dengan sempurna melalui metode imitasi atau meniru. Metode ini di 

realisasikan ketika seorang meniru orang lain atau gurunya, metode ini sering di gunakan anak 

kecil untuk melafal kata bahasa dari orang tuanya, Begitu juga jika ia meniru berbagai 

perilaku,etika dan tradisi 

 

23. Trial and Error 

 

Manusia juga belajar dari eksperimen pribadi.dia akan berusaha secara mandiri untuk 

memecahkan masalah yang di hadapi.terkadang beberapa kali dia melakukan kesalahan dalam 

memecahkan masalah, namun dia juga beberapa kali mencoba untuk melakuakan kembali. 

Sampai pada akhirnya dia mampu untuk menyelesaikan permasalahan dengan benar. 

 

24. Conditioning 

 

Manusia bisa belajar dengan pengkondisian. Seseorang di katakan belajar dengan pengkondisian 

jika ada stimulun dari indrawi yang merangsangnya. Ketika itulah seseorang menanggapi stimulus 

tersebut. Tanggapan yang ia berikan ialah suatu respon yang juga di barengkan dengan stimulus 

netral. Kemudian respon menyertai stimulus netral itu akan di ulang beberapa kali. 

 

Setelah di lakukan pengulangan beberapa kali, kita akan menjumpai bahwa stimulus netrsl bisa 

memberikan respon dengan sendirinya sekalipun stimulus indrawi sudah tidak ada lagi.contoh 

klasi yang dilakukan psikolog Rusia Ivan pavlov dalam experimennya yang cukup masyur. Dia 

membunyikan lonceng (stimulus netral) pada waktu dia meletakkan sedikit makanan di mulut 

anjing (indrawi).biasanya, jika makanan itu di letakkan di deapn mulut anjing maka anjing tersebut 

akan meneteskan air liur (respon).dengan demikian air liur berbarengan dengan bunyi lonceng. 

 

Ketika hal ini di ulangi beberapa kali, maka peneliti mencoba untuk membunyikan lonceng tanpa 

meletakkan makanan pada mulut anjing tersebut. Maka hasilnya anjing tersebut tetap 

meneteskan air liur ketika ia mendengar suara lonceng, sebuah respon baru yang belum pernah 

dialami oleh anjing. Sekarang anjing tersebut merespon bunyi lonceng dengan meneteskan air 

liurnya.padahal sebelum di lakukan eksperimen anjing tersebut tidak meneteskan air liur kalau 

hanya mendengar bunyi lonceng. 

 

 



 

 

25. Metode Berpikir 

 

Proses belajar juga bisa berjalan sempurna dengan melalui metode berpikir, dengan metode ini 

seseorang sering kali mampu menyelesaikan masalah hidupnya, dia akan memilki kesamaan dan 

apa saja yang tidak memiliki kemiripan. Dengan demikian dia akan bisa menarik kesimpulan, 

dengan pilihan tersebut. Maka pada kuncinya berilah anak-anak kita pertanyaan yang menurut dia 

mudah, dengan demikian anak tersebut akan selalu belajar dan berpikir. 

 

26. Mulailah Dari yang “Kecil” 

 

Mulailah belajar dari topik yang paling anda kuasai / gampang. Setelah itu barulah dilanjutkan 

dengan topik yang lebih “menantang”. Hal ini dimaksudkan agar kita tidak langsung down dan 

putus asa jika mengerjakan soal-soal sulit terlebih dahulu. 

 

27. Sering-seringlah “Practice” 

 

Latihan dan latihan itulah kunci untuk mahir dalam suatu mata pelajaran. Semakin banyak anda 

mengerjakan dan memahami soal semakin terbiasa pula anda dalam mengerjakannya. 

 

28. Fokus 

 

Ketika belajar, kita dituntut untuk serius. Jangan setengah hati. Karena pikiran kita tidak dapat 

melakukan / memikirkan beberapa kegiatan / hal dalam satu waktu. 

 

29. Mohon Bimbingan-NYA 

 

Jangan lupa banyak-banyak berdoa. Karena selain dari nilai religi-nya, hal tersebut dapat membuat 

kita lebih fokus ketika belajar dan dapat membuat pikiran kita lebih tenang. 

 

30. Menggunakan Media dan Sumber-Sumber Yang Relevan 

 

Jika kita hanya menggunakan 1 buku sebagai bahan patokan untuk belajar. Apapun hasil yang kita 

dapat belum tentu maksimal. Untuk itulah, cobalah untuk mencari-cari hal yang terkait kita 

pelajari dengan menggunakan Sumber dan Media yang sudah ada. Kita bisa mencarinya dengan 

menggunakan Internet, Koran, Buku lain, Majalah, dan lain-lain. Tentu kita juga tidak mau ilmu 

yang kita dapat hanya segitu saja karena hanya mempunyai 1 buku atau sumber yang tidak 

lengkap. Untuk itulah, Sumber dan Media hanyalah sebagai pelengkap dalam belajar yang baik dan 

benar. 

 

MATERI 6 

MATERI PENDIDIKAN KARAKTER 

 

Pengertian Pendidikan Karakter Menurut Ahli 

 

Penguatan pendidikan moral (moral education) atau pendidikan karakter (character education) 

dalam konteks sekarang sangat relevan untuk mengatasi krisis moral yang sedang melanda di 

negara kita. Krisis tersebut antara lain berupa meningkatnya pergaulan bebas, maraknya angka 



 

 

kekerasan anak-anak dan remaja, kejahatan terhadap teman, pencurian remaja, kebiasaan 

menyontek, penyalahgunaan obat-obatan, pornografi, dan perusakan milik orang lain sudah 

menjadi masalah sosial yang hingga saat ini belum dapat diatasi secara tuntas, oleh karena itu 

betapa pentingnya pendidikan karakter. 

 

Menurut Lickona, karakter berkaitan dengan konsep moral (moral knonwing), sikap moral (moral 

felling), dan perilaku moral (moral behavior). Berdasarkan ketiga komponen ini dapat 

dinyatakanbahwa karakter yang baikdidukung oleh pengetahuan tentang kebaikan, keinginan 

untuk berbuat baik, dan melakukan perbuatan kebaikan. Bagan di bawah ini merupakan bagan 

kterkaitan ketiga kerangka pikir ini. 

 

1.  Pendidikan Karakter Menurut Lickona 

 

Secara sederhana, pendidikan karakter dapat didefinisikan sebagai segala usaha yang dapat 

dilakukan untuk mempengaruhi karakter siswa. Tetapi untuk mengetahui pengertian yang tepat, 

dapat dikemukakan di sini definisi pendidikan karakter yang disampaikan oleh Thomas Lickona. 

Lickona menyatakan bahwa pengertian pendidikan karakter adalah suatu usaha yang disengaja 

untuk membantu seseorang sehingga ia dapat memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-

nilai etika yang inti. 

 

2.  Pendidikan Karakter Menurut Suyanto 

 

Suyanto (2009) mendefinisikan karakter sebagai cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri 

khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, 

bangsa, maupun  negara. 

 

3.  Pendidikan Karakter Menurut Kertajaya 

 

Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah asli 

dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut, serta merupakan “mesin” yang 

mendorong bagaimana seorang bertindak, bersikap, berucap, dan merespon sesuatu (Kertajaya, 

2010). 

 

4.  Pendidikan Karakter Menurut Kamus Psikologi 

 

Menurut  kamus psikologi, karakter adalah kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau moral, 

misalnya kejujuran seseorang, dan biasanya berkaitan dengan sifat-sifat yang relatif tetap (Dali 

Gulo, 1982: p.29). 

Nilai-nilai dalam pendidikan karakter 

 

Ada 18 butir nilai-nilai pendidikan karakter yaitu , Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja Keras, 

Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta tanah air, Menghargai 

prestasi, Bersahabat/komunikatif, Cinta Damai, Gemar membaca, Peduli lingkungan, Peduli sosial, 

Tanggung jawab. 

 

Pendidikan karakter telah menjadi perhatian berbagai negara dalam rangka mempersiapkan 

generasi yang berkualitas, bukan hanya untuk kepentingan individu warga negara, tetapi juga 

untuk warga masyarakat secara keseluruhan. Pendidikan karakter dapat diartikan sebagai the 



 

 

deliberate us of all dimensions of school life to foster optimal character development (usaha kita 

secara sengaja dari seluruh dimensi kehidupan sekolah/madrasah untuk membantu pembentukan 

karakter secara optimal. 

 

Pendidikan karakter memerlukan metode khusus yang tepat agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai. Di antara metode pembelajaran yang sesuai adalah metode keteladanan,  metode 

pembiasaan, dan metode pujian dan hukuman. 

 

Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan 

bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang 

berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat.Pembentukan karakter 

merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional. Pasal I UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan 

bahwa di antara tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk 

memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia. 

 

Amanah UU Sisdiknas tahun 2003 itu bermaksud agar pendidikan tidak hanya membentuk insan 

Indonesia yang cerdas, namun juga berkepribadian atau berkarakter, sehingga nantinya akan lahir 

generasi bangsa yang tumbuh berkembang dengan karakter yang bernafas nilai-nilai luhur bangsa 

serta agama. 

 

Pendidikan yang bertujuan melahirkan insan cerdas dan berkarakter kuat itu, juga pernah 

dikatakan Dr. Martin Luther King, yakni; intelligence plus character… that is the goal of true 

education (kecerdasan yang berkarakter… adalah tujuan akhir pendidikan yang sebenarnya). 

 

Memahami Pendidikan Karakter 

 

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan aspek 

pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action). Menurut Thomas Lickona, 

tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak akan efektif. 

 

Dengan pendidikan karakter yang diterapkan secara sistematis dan berkelanjutan, seorang anak 

akan menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan emosi ini adalah bekal penting dalam mempersiapkan 

anak menyongsong masa depan, karena seseorang akan lebih mudah dan berhasil menghadapi 

segala macam tantangan kehidupan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis. 

 

Terdapat sembilan pilar karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur universal, yaitu: 

 

1.   Karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya 

2.   Kemandirian dan tanggungjawab 

3.   Kejujuran/amanah, diplomatis 

4.   Hormat dan santun 

5.   Dermawan, suka tolong-menolong dan gotong royong/kerjasama; 

6.   Percaya diri dan pekerja keras 

7.   Kepemimpinan dan keadilan 

8.   Baik dan rendah hati, dan 

9.   Karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan. 

 



 

 

Kesembilan pilar karakter itu, diajarkan secara sistematis dalam model pendidikan holistik 

menggunakan metode knowing the good, feeling the good, dan acting the good. Knowing the 

good bisa mudah diajarkan sebab pengetahuan bersifat kognitif saja. Setelah knowing the 

good harus ditumbuhkan feeling loving the good, yakni bagaimana merasakan dan mencintai 

kebajikan menjadi engine yang bisa membuat orang senantiasa mau berbuat sesuatu kebaikan. 

Sehingga tumbuh kesadaran bahwa, orang mau melakukan perilaku kebajikan karena dia cinta 

dengan perilaku kebajikan itu. Setelah terbiasa melakukan kebajikan, maka acting the good itu 

berubah menjadi kebiasaan. 

 

Dasar pendidikan karakter ini, sebaiknya diterapkan sejak usia kanak-kanak atau yang biasa 

disebut para ahli psikologi sebagai usia emas (golden age), karena usia ini terbukti sangat 

menentukan kemampuan anak dalam mengembangkan potensinya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sekitar 50% variabilitas kecerdasan orang dewasa sudah terjadi ketika anak berusia 4 

tahun. Peningkatan 30% berikutnya terjadi pada usia 8 tahun, dan 20% sisanya pada pertengahan 

atau akhir dasawarsa kedua. Dari sini, sudah sepatutnya pendidikan karakter dimulai dari dalam 

keluarga, yang merupakan lingkungan pertama bagi pertumbuhan karakter anak. 

 

Namun bagi sebagian keluarga, barangkali proses pendidikan karakter yang sistematis di atas 

sangat sulit, terutama bagi sebagian orang tua yang terjebak pada rutinitas yang padat. Karena itu, 

seyogyanya pendidikan karakter juga perlu diberikan saat anak-anak masuk dalam lingkungan 

sekolah, terutama sejak play group dan taman kanak-kanak. Di sinilah peran guru, yang dalam 

filosofi Jawa disebut digugu lan ditiru, dipertaruhkan. Karena guru adalah ujung tombak di kelas, 

yang berhadapan langsung dengan peserta didik. 

 

Dampak Pendidikan Karakter 

 

Apa dampak pendidikan karakter terhadap keberhasilan akademik? Beberapa penelitian 

bermunculan untuk menjawab pertanyaan ini. Ringkasan dari beberapa penemuan penting 

mengenai hal ini diterbitkan oleh sebuah buletin, Character Educator, yang diterbitkan 

oleh Character Education Partnership. 

 

Dalam buletin tersebut diuraikan bahwa hasil studi Dr. Marvin Berkowitz dari University of 

Missouri- St. Louis, menunjukan peningkatan motivasi siswa sekolah dalam meraih prestasi 

akademik pada sekolah-sekolah yang menerapkan pendidikan karakter. Kelas-kelas yang secara 

komprehensif terlibat dalam pendidikan karakter menunjukkan adanya penurunan drastis pada 

perilaku negatif siswa yang dapat menghambat keberhasilan akademik. 

 

Sebuah buku yang berjudul Emotional Intelligence and School Success (Joseph Zins, et.al, 

2001) mengkompilasikan berbagai hasil penelitian tentang pengaruh positif kecerdasan emosi 

anak terhadap keberhasilan di sekolah. Dikatakan bahwa ada sederet faktor-faktor resiko 

penyebab kegagalan anak di sekolah. Faktor-faktor resiko yang disebutkan ternyata bukan terletak 

pada kecerdasan otak, tetapi pada karakter, yaitu rasa percaya diri, kemampuan bekerja sama, 

kemampuan bergaul, kemampuan berkonsentrasi, rasa empati, dan kemampuan berkomunikasi. 

 

Hal itu sesuai dengan pendapat Daniel Goleman tentang keberhasilan seseorang di masyarakat, 

ternyata 80 persen dipengaruhi oleh kecerdasan emosi, dan hanya 20 persen ditentukan oleh 

kecerdasan otak (IQ). Anak-anak yang mempunyai masalah dalam kecerdasan emosinya, akan 

mengalami kesulitan belajar, bergaul dan tidak dapat mengontrol emosinya.  



 

 

 

Anak-anak yang bermasalah ini sudah dapat dilihat sejak usia pra-sekolah, dan kalau tidak 

ditangani akan terbawa sampai usia dewasa. Sebaliknya para remaja yang berkarakter akan 

terhindar dari masalah-masalah umum yang dihadapi oleh remaja seperti kenakalan, tawuran, 

narkoba, miras, perilaku seks bebas, dan sebagainya. 

 

Beberapa negara yang telah menerapkan pendidikan karakter sejak pendidikan dasar di antaranya 

adalah; Amerika Serikat, Jepang, Cina, dan Korea. Hasil penelitian di negara-negara ini menyatakan 

bahwa implementasi pendidikan karakter yang tersusun secara sistematis berdampak positif pada 

pencapaian akademis. 

 

Seiring sosialisasi tentang relevansi pendidikan karakter ini, semoga dalam waktu dekat tiap 

sekolah bisa segera menerapkannya, agar nantinya lahir generasi bangsa yang selain cerdas juga 

berkarakter sesuai nilai-nilai luhur bangsa dan agama. 

 

 

MATERI 7 

Materi Pembinaan Mental Agama Di Sekolah 

 

Pendidikan dimanapun dan kapanpun masih dipercaya orang sebagai media ampuh untuk 

membentuk kepribadian anak ke arah kedewasaan. Pendidikan agama adalah unsur terpenting 

dalam pendidikan moral dan pembinaan mental. Pendidikan moral yang paling baik sebenarnya 

terdapat dalam agama karena nilai-nilai moral yang dapat dipatuhi dengan kesadaran sendiri dan 

penghayatan tinggi tanpa ada unsur paksaan dari luar, datangnya dari keyakinan beragama. 

Karenanya keyakinan itu harus dipupuk dan ditanamkan sedari kecil sehingga menjadi bagian tidak 

terpisahkan dari kepribadian anak sampai ia dewasa. Melihat dari sini, pendidikan agama di 

sekolah mendapat beban dan tanggung jawab moral yang tidak sedikit apalagi jika dikaitkan 

dengan upaya pembinaan mental remaja. Usia remaja ditandai dengan gejolak kejiwaan yang 

berimbas pada perkembangan mental dan pemikiran, emosi, kesadaran sosial, pertumbuhan 

moral, sikap dan kecenderungan serta pada akhirnya turut mewarnai sikap keberagamaan yang 

dianut (pola ibadah). 

Pada usia remaja, ditinjau dari aspek ideas and mental growth, kekritisan dalam merangkum 

pemikiran-pemikiran keagamaan mulai muncul, kekritisan yang dimaksud bisa berupa kejenuhan 

atau kebosanan dalam mengikuti uraian-uraian yang disampaikan guru Agama di sekolah apalagi 

jika metodologi pengajaran yang disampaikan cenderung monoton dan berbau indoktrinasi. Jadi 

mereka telah mulai menampilkan respon ketidak sukaan terhadap materi keagamaan yang 

dipaketkan di sekolah. Sebenarnya akar permasalahan yang timbul dari kekurang senangan remaja 

terhadap paket materi pelajaran keagamaan di sekolah terletak pada minimnya motivasi untuk 

mendalami agama secara lebih intens, yang lebih sederhana lagi ialah pelajaran agama yang 

mereka dapat di sekolah kurang memberikan aplikasi dan solusi praktis dalam keseharian mereka. 

Apalagi waktu mereka lebih banyak dihabiskan dengan nonton teve, jalan-jalan ke mall, ngeceng, 

pacaran dan hal-hal lain meski banyak juga remaja kita yang melakukan aktifitas positif seperti 

remaja mesjid, berwiraswasta atau ikut organisasi eskul sekolah serta mengikuti kursus-kursus 

keterampilan. 

 

Jawaban dari permasalahan diatas adalah kembali pada sosok guru agama sebagai tauladan dan 

sumber konsentrasi remaja yang menjadi peserta didiknya. Mampukah ia menjadikan dirinya 

termasuk masalah materi serta metodologi yang dipergunakan sebagai referensi utama bagi 



 

 

peserta didiknya yang seluruhnya remaja itu dalam mengembangkan sikap keberagamaan yang 

tidak sekedar merasa memiliki agama (having religion) melainkan sampai kepada pemahaman 

agama sebagai comprehensive commitment dan driving integrating motive, yang mengatur 

seluruh kehidupan seseorang dan merupakan kebutuhan primer yang tidak bisa ditawar-tawar 

lagi. Sehingga nantinya remaja-remaja tersebut merasakan ibadah sebagai perwujudan sikap 

keberagamaan intrinsik tersebut sama pentingnya atau malah lebih penting dibanding nonton 

teve, jalan-jalan, hura-hura dan lain sebagainya. 

 

Satu hal penting lainnya yang tidak boleh diabaikan oleh para guru Agama di sekolah ialah materi 

pelajaran agama yang disampaikan di sekolah hendaknya selalu diorientasikan pada kepentingan 

remaja, seorang guru Agama harus bisa menanamkan keyakinan bahwa apa-apa yang ia 

sampaikan bukan demi kepentingan sekolah (kurikulum) atau kepentingan guru Agama melainkan 

demi kepentingan remaja itu sendiri. Karenanya pemahaman akan kondisi objektif kejiwaan 

remaja mutlak diperlukan oleh para guru Agama di sekolah. Seorang guru Agama harus senantiasa 

dekat dan akrab dengan permasalahan remaja yang menjadi peserta didiknya agar mampu 

menyelami sisi kejiwaan mereka. Dan materi pelajaran agamapun harus terkesan akrab dan 

kemunikatif, sehingga otomatis sistem pengajaran yang cenderung monolog (satu arah), 

indoktriner, terkesan sangar (karena hanya membicarakan halal haram) harus dihindari, untuk 

kemudian diganti dengan sistem pengajaran yang lebih menitik beratkan pada penghayatan dan 

kesadaran dari dalam diri. Hal ini mungkin saja dilakukan baik dengan mengajak peserta didik 

bersama-sama mengadakan ritual peribadatan (dalam rangka penghayatan makna ibadah) atau 

mengajak peserta didik terjun langsung ke dalam kehidupan masyarakat kecil sehingga mereka 

bisa mengamati langsung dan turut merasakan penderitaan yang dialami masyarakat marginal 

tersebut (sebagai upaya menanamkan rasa solidaritas sosial). Jadi intinya mereka tidak hanya 

mendengar atau mengetahui saja melainkan turut dilibatkan dalam permasalahan yang terdapat 

dalam materi pengajaran agama di sekolah. 

 

Namun diatas semua itu yang paling penting adalah keterpaduan unsur keluarga, lingkungan 

masyarakat, kebijakan pemerintah disamping sekolah dalam rangka turut menanamkan semangat 

beragama yang ideal (intrinsik) di kalangan para remaja. Karena tanpa kerjasama terkait antar 

usur-unsur tersebut mustahil akan tercipta generasi muda (remaja) yang berkualitas. 

 

  

 MATERI 8 

MATERI PENGENALAN OSIS 

A. PENGERTIAN OSIS 

• Secara Semantis 

     OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) adalah organisasi yang menaungi organisasi ekstra lainnya 

di dalam tingkat satuan pendidikan baak Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Masing-masing kata mempunyai pengertian 

1. Organisasi adalah kelompok kerjasama antara pribadi yang diadakan untuk mencapai 

tujuan bersama. 

2. Siswa adalah peserta didik pada suatu pendidikan dasar dan menengah. 

3. Intra berarti terletak di dalam dan diantara 

4. Sekolah adalah satuan pendidikan. 

  



 

 

• Secara Organis 

            OSIS adalah satu-satunya organisasi siswa yang sah di sekolah. Oleh karena itu setiap 

sekolah wajib membentuk OSIS, yang tidak menjadi bagian atau alat dari organisasi lain 

yang ada di luar sekolah. 

  

• Secara Fungsional 

            OSIS adalah sebagai salah satu dari empat jalur pembinaan kesiswaan disamping ketiga jalur 

yang lain yakni latihan kepemimpinan, ekstrakurikuler, dan wawasan wiyata mandala. 

  

• Secara Sistemik 

            Dalam hal ini OSIS dipandang sebagai suatu sistem yang ditandai ciri pokok: berorientasi 

pada tujuan, memiliki susunan kehidupan kelompok, memiliki peranan, terkoordinasi dan 

berkelanjutan dalam waktu tertentu. 

  

B. SEJARAH OSIS 

            Proses lahirnya OSIS pada tahun 1970 s.d 1972 sangat dipengaruhi oleh sistem politik masa 

itu, dimana Osis mempunyai hub dg organisasi di luar sekolah yang bersipat politis sehingga 

muncullah loyalitas ganda. Itulah sebabnya beberapa pemimpin Osis di Jakarta yg sadar akan 

maksud dan tujuan belajar di sekolah, ingin menghindari berbagai perpecahan antar siswa. 

Usaha tsb melahirkan Kep. Mendikbud Nomor : 0323/U/1978 tentang Pola Dasar dan 

Pengembangan Generasi Muda. Berdasarkan SK tsb, secara formal Osis dinyatakan sebagai 

salah satu jalur pembinaan generasi muda. 

  

C. FUNGSI OSIS 

Fungsi OSIS antara lain sebagai berikut : 

1. Sebagai Wadah para siswa bersama jalur pembinaan yang lain untuk mendukung 

tercapainya tujuan pembinaan siswa 

2. Sebagai Motivator 

3. Perangsang yang menyebabkan lahirnya keinginan dan semangat 

4. Sebagai Preventif 

5. Secara preventif Osis ikut mengamankan sekolah dari segala ancaman dari dalam 

maupun luar sekolah 

F. STRUKTUR DAN RINCIAN TUGAS PENGURUS OSIS 

1. Pembina OSIS : 

• Bertanggung jawab atas seluruh pengelolaan, pembiinaan dan pengembangan osisi di 

sekolah 

• Memberikan nasihat kepada perwakilan kelas dan pengurus. 

• Mengesahkan keanggotaan perwakilan kelas dengan surat keputusan kepala sekolah 

• Mengesahkan dan melantik pengurus osis dengan surat keputusan kepala sekolah 

• Mengarahkan penyusunan Angaran Rumah Tangga dan Program Kerja OSIS 

• Menghadiri Rapat-rapat OSIS 

  

2. Perwakilan Kelas 

• Mewakili kelasnya dalam rapat perwakilan kelas 

• Mengajukan usul kegiatan untuk dijadikan program kerja OSIS 

• Mengajukan calon pengurus osis berdasarkan hasil rapat kelas 

• Memilih pengurus OSIS dari daftar calon yaqng telah disiapkan. 

• Menilai laporan pertanggungjawaban pengurus OSIS pada akhir jabatannya. 



 

 

• Mempertanggungjawabkan segala tugas kepada kepala sekolah 

• Bersama pengurus OSIS menyusun Anggaran Rumah Tangga 

 

3. Pengurus OSIS 

a. Ketua OSIS 

• Memimpin organisasi dengan baikdan bijaksana. 

• Mengkoordinasikan semua aparat kepengurusan. 

• Menetapkan kebijaksanaan yang telah dipersiapkan dan direncanakan. 

• Memimpin rapat 

• Menetapkan dan mengambil keputusan berdasarkan musyawarah mufakat 

• Setiap saat mengevaluasi kegiatan aparat kepengurusan 

 

b. Wakil Ketua 

• Bersama-sama ketua mmenetapkan kebijaksanaan 

• Memberi saran kepada ketua 

• Menggantikan ketua jika berhalangan 

• Membantu ketua dalam melaksanakan 

• Bertanggungjtugasnyaawab kepada ketua 

• Wakil ketua bersama wakil sekretari mengkoordinasikan seksi-seksi. 

 

c. Sekretaris 

• Memberi saran atau masukan kepada ketua dalam mengambil keputusan. 

• Mendampingi ketua dalam memimpin rapat 

• Menyiarkan,mendistribusikan dan menyimpan surat serta arsip yang berhubungan dengan 

pelaksanaan kegiatan. 

• Menyiapkan surat, laporan, hasil rapat dan evaluasi kegiiatan. 

• Bersama ketua menandatangani surat 

• Bertanggungjawab atas tertib administrasi 

  

d. Bendahara 

• Bertanggung jawab dan mengetahui segala pemasukan uang/biaya yang diperlukan. 

• Membuat tanda bukti kwitansi setiap pemasukan atau pengeluaran uang untuk 

dipertanggungjawabkan. 

• Bertanggungjawab atas iventaris dan perbendaharaan 

• Mempunyai laporan keuangan secara berkala 

  

e. Ketua Seksi 

• Bertangungjawab atas seluruh kegiatan seksi yang menjadi tanggungjawabnya. 

• Melaksanakan kegiatan seksi yang telah diprogramkan. 

• Memimpin rapat seksi 

• Menetapkan kebijaksanaan seksi dan mengambil keputusan, berdasarkan musyawarah 

mufakat 

Menyampaikan laporan pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan seksi kepada ketua melalu 

koordinator 

 

 

Diambil dan dimodifikasidari https://www.datadikdasmen.com/2023/07/materi-kegiatan-

mpls.html  
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